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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan sumber hukum yang paling utéag kaum
Muslim. Di dalamnya berisi berbagai petunjuk kepgalan yang sebaik-
baiknya. Di antara kekhususan Al-Qur'an yang palmgnonjol ialah
merupakan Kitab Allah, yang mencakup kalimat-katiNgia, yang
diturunkan kepada penutup Nabi dan Rasul Muhammall . SSeratus persen
lafadz dan maknanya bersumber dari Illahy, yang lijwkan kepada Rasul
dan Nabi-Nya, Muhammad SAWewat wahyu yang jelas, dibawa turun
seorang utusan dari jenis malaikat, yaitu Jibrdp&da seorang utusan dari
jenis manusia, yaitu Muhammdd.

Al-Qur'an bukan sekedar memuat petunjuk tentangthghn manusia
dengan Tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan sieadangan sesamanya
(Hablum min Allah wa Hablum min an-Ngasahkan hubungan antara
manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahamamjislam secara
sempurna Kaffah), maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah
memahami kandungan isi Al-Quran dan mengamalkardatam kehidupan
sehari-hari serta sungguh-sungguh dan konsfst&ebagaimana diketahui,
Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, baik lafetupunushlubnya. Di
dalamnya terkandung bahasa yang kaya akan kosadlata surat
kandungannya. Kendati Al-Quran berbahasa Arabakti berarti bahwa
semua orang Arab atau orang yang mahir dalam balash, dapat
memahami Al-Qur’an secara rinci.

Al-Qur’an diturunkan Allah Swt kepada umat manusiuk menjadi
petunjuk dan keselamatan di dunia dan akhirat. itdalijelaskan oleh Allah

Swt dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 9:
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Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberitahukan petunigpada (jalan)
yang lebih lurus dan memberikan kabar gembira k&pahng-orang

mukmin yang mengerjakan amal shalih bahwa merelkapathala yang
besar. (Al-Israa’: 9)

Al-Qur'an yang dipelajari bukan hanya susunan keddan pemilihan
kosakatanya, tetapi juga kandungannya baik yargurat; tersirat, bahkan
sampai kepada kesan yang ditimbulkannya. Selajrata cara membaca Al-
Quran yang diatur sedemikian rupa, mana yang hadimendekkan,
dipanjangkan, dipertebal atau diperhalus pengues@anjuga diatur etika
membacanyd.

Melihat dari latar belakang di atas maka dapattidar bahwa
pembelajaran Al- Qur'an erat hubungannya dengaraibsma melakukan
pendekatan kepada peserta didik agar Al-Qur’arktiganya dipahami secara
teks, namun dengan memperhatikan isi yang terkandudalamnya. Maka
jika dilihat dari proses pembelajaran Al-Qur'an $ad/ang terjadi Kelas 1l
MI Islamiyah Kedawung Kecamatan Banyuputih, siswaakg mampu
membaca Al-Qur'an dengan benar dilihat dari ketsemamembacanya selama
setahun belakangan ini hanya 60% dari jumlah pes#dik, ini sebabkan
karena guru terlalu dominan dalam proses pembaflajgiang dilakukan
dengan tidak memperhatikan secara individu perkegdrabacaan siswa.

Dalam dinamika semacam itu, berbagai metode peilpagiakan
sebagai alternatif pemecahan. Salah satu straiegnatif untuk mengatasi

permasalahan diatas yaitu metode drill and practiaam strategi ini proses
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pembelajaran dapat dilakukan dengan membaca betsame secara klasikal
dan peserta didik bergantian membaca secara indatialu kelompok, murid
yang lain menyimak. Sehingga dengan mereka akam tebu benar salahnya
bacaaanya.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertamikik meneliti
lebih jauh penerapan Stratdgrill and Practice sebagai upaya peningkatan
kemampuan membaca Al-Quran dan Hadist pada siswasKlIll Ml

Islamiyah Kedawung Kecamatan Banyuputih Kabupatsiamy.

B. Penegasan Istilah
1. Pengertian MetodPBrill and Practice

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode $aradari
bahasa Yunani, yaituniethodo% Kata ini terdiri dari dua suku kata,
yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati, damotio$ yang
berarti jalan atau cara. Maka metode memiliki adatu jalan yang
dilalui untuk mencapai tujugh.Dalam bahasa Arab, kata metode
diungkapkan dalam berbagai kata sep&Thorigohyang berarti jalan,
al-manhaj berarti sistem daral-wasilah yang berarti mediator atau
perantara, dengan demikian, kalimat dalam bahasd Aeng paling
dekat dengan metode adakkThorigoh’

Menurut Roestiyah NK, metodgrill and practiceadalah suatu
teknik yang dapat diartikan dengan suatu cara nj@ngamana siswa
melaksanakan latihan-latihan agar memiliki ketasgka atau
keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telgielajari®

Jadi metode drill adalah suatu metode yang mendgaunlatihan
secara terus-menerus sampai anak didik memilikarigtasan yang

diharapkan.
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2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Hadist

Kemampuan adalah sesuatu yang benar-benar dapltidih
oleh seseorany.Mulyono Abdurrahman mengutip pendapat Lerner
bahwa kemampuan membaca merupakan dasar untuk asangu
berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekpémulaan tidak
segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akagateni banyak
kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang stuatiapkelas-kelas
berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar basa agar ia dapat
membaca untuk belaj&t. Mengingat dari tujuan membaca untuk
memperluas pengetahuannya, memperkaya pengalamandga
memperkaya perbendaharaan katanya.

Kemampuan dibangun atas Kkesiapan, ketika kemampuan
ditemukan pada seseorang berarti orang itu menkiikiapan untuk hal
itu. Kesiapan membaca anak dipengaruhi beberagarfadntara lain
kesiapan fisik, kesiapan psikologis, kesiapan ptkan, dan kesiapan
IQ_ll

Kesiapan fisik, sebelum melakukan aktifitas belagarru harus
yakin bahwa peserta didiknya memiliki indra yangatesebab memiliki
peranan penting dalam aktifitas membaca. Telinggankedua tangan
dan alat bicara merupakan organ yang sangat pedfigm belajar
membaca.

Kesiapan psikologis, sebelum aktifitas belajar macab
berlangsung, terlebih dahulu guru harus mengetkbodisi psikologi
setiap peserta didik, kemudian memberinya motie@gr secepatnya

peserta didik untuk melepaskan diri dari perscaknmsoalan yang
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membelit dirinya, sehingga peserta didik merasaartgndan dapat
beradaptasi dengan lingkungan belajarnya.

Kesiapan pendidikan, mempersiapkan peserta didiknbmaea
adalah tanggung jawab keluarga dan sekolah, namaleemdhal ini
sekolah merupakan penanggung jawab utama, semehk&duarga
merupakan tempat pembentukan pengalaman peseia did

Sedangkan Membaca adalah aktivitas otak dan matata M
digunakan untuk menangkap tanda-tanda bacaanggehapabila lisan
mengucapkan tidak akan salah. Sedangkan otak diganaintuk
memahami pesan yang dibawa oleh mata, kemudian rm¢atdan
kepada organ tubuh lainnya untuk melakukan sesuJatili. cara kerja
diantara keduanya sangat sistematis dan salingdmbiungan'?

Mulyono Abdurrahman telah mengutip pendapat Soedars
bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks yang emhekan
sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakumggomaan
pengertian atau khayalan atau pengamatan, daramgslianusia tidak
mungkin dapat membaca tanpa menggerakkan mata daggemakan
pikiran. **

Pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa asrddalah
sebuah aktifitas yang dilakukan oleh beberapa ogfauh tertentu, yang
terdiri dari kerja otak dan mata untuk memahamiwspasan tertulis.

Membaca merupakan suatu aktivitas penting. Banydkyang
bisa diperolen dari membaca. Melalui kegiatan memabakan
mendapatkan informasi penting yang terkandung tangiaya. Bahan
untuk membaca dapat berasal dari buku-buku penggtatlbuku-buku
pelajaran maupun Al-Qur'an. Membaca al-Qur'an mekam bagian
terpenting yang diajarkan di pesantren.

Membaca Al-Qur'an merupakan salah satu ciri khasy ylearus

dimiliki oleh generasi muda Islam khususnya sisveagy berada di

2] ukman SaksonoMengungkap Lailatul Qadar: Dimensi Keilmuan Dibalikushaf
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Madrasah Ibtidaiyyah sebagai sekolah dasar yargyit@n agama Islam
yang lebih banyak memasukan metode-metode memlaacenemahami
Al-Qur'an. Walapun demikian masih banyak ditemulsaswa yang
rendah kemampuan membaca Al-Qur'annya.

SedangkanAl-Qur'an adalah sumber utama ajaran Agama Islam
merupakan wahyu yang diturunkan Allah SWT kepadhai Nauuhammad
SAW. melalui malaikat Jibril, yang sampai kepadaa kisecara
mutawatir**

Dengan demikian kemampuan membaca Al-Qur'an adalah
kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dalam memasamber utama

ajaran Islam dengan melafalkan apa yang tertulis.

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari apa yang telah diungkapkan di atpeneliti
merumuskan beberapa permasalahan yaitu:

1. Bagaimana penerapan meto®eill and Practice pada pembelajaran
membaca Al-Qur'an dan Hadits di kelas Ill Ml Isla@an Kedawung
Kecamatan. Banyuputih Kabupaten . Batang?

2. Apakah penerapan metoderill and Practice dapat meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran dan Hadits di kelasMlllislamiyah
Kedawung Kecamatan Kelas Il Ml Islamiyah KedawuKgcamatan

Banyuputih Kabupaten Batang?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini:
1. Untuk mengetahui penerapan metod¥ill and Practice pada
pembelajaran membaca Al-Qur'an dan Hadits di kdlasl Islamiyah

Kedawung Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang.

14 Dewan Redaksi Ensiklopedi IslafBnsiklopedi Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2002) Cet. 10, him, 249



2. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan membadeQuian dan
Hadits di kelas Ill Ml Islamiyah Kedawung Kecamat&anyuputih
Kabupaten Batang.

E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang perakukan ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pited yang terkait.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
1. Secara teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara teetode
Drill and Practice pada pembelajaran Al-Quran Hadist..
2. Secara praktis
a. Bagi sekolah

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagabettalam
mengembangkan peserta didiknya terutama dalam Irakep
pembelajaran Al-Quran Hadist, khususnya peningkétaktifan dan
prestasi belajar.

b. Bagi peserta didik

Diharapkan para peserta didik dapat terjadi peritagk

kemampuan membaca Al-Qur;an pada pembelajaran AdrQidadist
c. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bamuskias
proses pembelajaran dengan metoDdll and Practice pada
pembelajaran Al-Quran Hadist.

Setidaknya kompetensi yang diharapkan peneliti atap
keberhasilan peserta didik di kelas dalam matajgrala Al-Qur;an
Hadist adalah:

1) Memiliki kemampuan menghubungkan antara suatu lelim
dengan kalimat lain sesuai dengan kedudukan kahaat struktur
kalimat dan mampu membedakan hubungan antara ianubunyi

NG — NY, dan antar huruf« dan o= ,dan sebagainya.



2) Pengetahuan anak didik akan bertambah dalam berbegja dan
anak didik tersebut akan bisa memperoleh pemahamanag lebih
baik dan lebih mendalam.

3) Dapat menggunakan daya pikirnya yang makin lamaimak
bertambah baik, karena dengan pengajaran yangnhalla anak
didik akan lebih teratur dan lebih teliti dalam rderong daya

ingat anak tersebut.
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